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Abstrak—Pengukuran kualitas sistem informasi dari sisi 

pengguna menjadi salah satu hal yang bisa dilaksanakan untuk 

mengetahui seberapa puas pengguna dari penggunaan sistem 

informasi tersebut. Program Kampus Mandiri Belajar (MBKM) 

Universitas Negeri Surabaya diimplementasikan menggunakan 

sistem informasi MELISA, yang menghubungkan antara 

mahasiswa dengan para dosen dan pihak universitas. Penelitian 

ini memiliki tujuan yakni untuk memastikan seberapa puas 

pengguna sistem informasi MELISA yakni mahasiswa Fakultas 

Teknik angkatan 2019 terhadap sistem tersebut. Penelitian ini 

tergolong kedalam penelitian kuantitatif yang menggunakan data 

primer melalui kuisioner yang didapatkan. Sisi penggunaan 

MELISA pada mahasiswa fakultas teknik angkatan 2019 menjadi 

fokus dalam penelitian ini yang menggunakan teknik 

pengambilan dengan model sampel probability sampling sehingga 

diperoleh data sebanyak 90 mahasiswa. Data diolah dengan 

menggunakan pendekatan WebQual 4.0 yang meliputi variabel 

Usability, Information Quality, Service Interaction, dan metode End 

User Computing Satisfaction(EUCS), khususnya pada variabel 

Content. Menurut hasil temuan peneliti, masing-masing dari 

empat hipotesis yang diajukan diterima atau secara signifikan 

mempengaruhi kepuasan pengguna.Selain itu dilihat dari hasil 

pengolahan data yang ada dapat dinyatakan bahwa variabel yang 

memiliki nilai pengaruh yang tinggi dalam penggunaan sistem 

informasi MELISA adalah variabel Service Interaction (X3) 

dengan persentase sebesar 45,5%, lalu diikuti variabel Content 

(X4) dengan pengaruh sebesar 28,3%, selanjutnya variabel 

Information Qualit y(X2)  memiliki pengaruh sebesar 16,8% dan 

yang memiliki nilai pengaruh paling kecil diantara variabel yang 

lain adalah variabel Usability (X1) yang mana memiliki pengaruh 

sebesar 14,5%. 

 
Kata Kunci— Kualitas Sistem. Kepuasan Pengguna, MELISA, 

Webqual 4.0, EUCS 

I. PENDAHULUAN 

Peranan teknologi informasi menjadi sebuah hal yang tidak 

bisa terpisahkan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu 

peran teknologi dalam kehidupan yakni berupa penggunaan 

sistem informasi. Pengertian sistem informasi adalah sebuah 

sistem yang ada didalam suatu organisasi tertentu dengan 

tujuan menjembatani kesenjangan antara kebutuhan organisasi 

akan sebuah informasi sebagai keluaran atau output untuk 

dipakai sebagai pendukung untuk mengambil sebuah 

keputusan dan kebutuhan tersebut dalam menjalankan aktivitas 
bisnisnya[1]. Sistem informasi berperan penting sebagai salah 

satu kebutuhan utama dalam suatu organisasi, instansi, 

perusahaan didalam keseluruhan bidang. Salah satunya yakni 

bidang pendidikan, hingga organisasi PBB memasukkan poin-

poin yang berkaitan dengan pendidikan ke dalam agenda global 

Sustainable Development Goals(SDGs) yakni program 
pembangunan yang disusun oleh Perserikatan Bangsa(PBB) 

yang mempunyai 17 tujuan dan target sejumlah 169 yang harus 

tercapai ditahun 2030 mendatang, demi meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di seluruh dunia melalui 

penyelesaian permasalahan sosial dan ekonomi di negara-

negara berkembang [2]. Sejalan dengan itu Pemerintahan 

Indonesia melalui Kemendikbudristek menciptakan dan 

menawarkan suatu inovasi di bidang pendidikan dengan 

menggagas program yang dikenal dengan Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka atau disingkat MBKM, yakni program yang 

disediakan oleh pemerintah bagi perguruan tinggi untuk 
memungkinkan mahasiswa dipersiapkan menghadapi 

perubahan sosial, budaya, profesional, dan teknis yang 

bergerak sangat cepat [3] 

Implementasi program MBKM di perguruan tinggi tidak 

lepas dari keterkaitan dengan teknologi sistem informasi, 

terutama dalam pelaksanaan program tersebut. Salah satunya 

yaitu Universitas Negrei Surabaya (UNESA) yang merupakan 

Perguruan Tinggi Negeri yaang Berbadan Hukum atau biasa 

disingkat (PTN-BH) sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) 

Republik Indonesia No. 37 pada tahun 2022 yang 

ditandatangani langsung oleh Presiden Republik Indonesia 

pada tanggal 20 Oktober 2022[4]. Dalam upaya mewujudukan 
visinya, Universitas Negeri Surabaya memiliki berbagai jenis 

pelayanan sistem informasi, salah satu layanan sistem 

informasi yang dimiliki adalah MELISA atau kepanjangan dari 

Sistem Informasi MBKM Universitas Negeri Surabaya. 

MELISA merupakan sebuah layanan informasi yang dibuat 

untuk mensinergikan kegiatan akademik di Universitas Negeri 

Surabaya dengan pelaksanaan Program Kampus Merdeka. 

MELISA berguna untuk memfasilitasi mahasiswa dalam 

melaksanakan program kampus merdeka di Universitas Negeri 

Surabaya baik dalam pendaftaran program, pelaksanaan 

program, maupun konversi nilai mata kuliah. 
Penggunaan sistem MELISA yang masih tergolong baru 

menyebabkan berbagai masalah dalam penggunaannya seperti 

adanya error sistem saat memprogram kegiatan kampus 

merdeka, unggah aktivitas kampus merdeka, dan saat konversi 

nilai mata kuliah termasuk kesulitan penggunaan fitur-fiturnya. 

Kualitas layanan dari sistem informasi MELISA sangat penting 

bagi terwujudnya tujuan dari layanan itu sendiri dan berkaitan 

dengan kepuasan penggunanya. Kualitas layanan merupakan 
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tingkatan evaluasi pengguna kepada jenis layanan sistem 

informasi yang tersedia demi memenuhi berbagai macam 

kebutuhan dan harapan penggunanya[5]. Dalam hal ini kualitas 

Sistem Informasi MBKM MELISA akan memberikan dampak 

bagi mahasiswa Universitas negeri Surabaya terutama dari 

mahasiwa Fakultas Teknik yang mengikuti program kampus 

merdeka selaku pengguna dari sitem informasi tersebut. Jika 

kualitas layanan sistem informasi yang disedikan sesuai dengan 

kebutuhan, maka tingkat kepuasan mahasiswa dalam 
mengakses layanan sistem informasi yang telah disediakan 

akan terpenuhi 

Dalam menganalisis dan mengukur kualitas layanan 

terhadap suatu kepuasan pengguna dalam sebuah sistem 

informasi digunakan metode WebQual 4.0. Metode tersebut 

merupakan sebuah metode yang digunakan guna mengukur 

kualitas website atas dasar apa yang dipikirkan penggunanya[6]. 

Sedangkan untuk kepuasan pengguna sistem informasi salah 

satunya dapat diukur menggunakan metode End-User 

Computing Satisfaction atau disiingkat dengan EUCS. Metode 

EUCS adalah teknik pengukuran yang memiliki tujuan guna 
mengetahui sejauh mana kepuasan end-user dalam 

menggunakan suatu sistem atau aplikasi[7]. Tujuan dipilihnya 

2 metode tesebut adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas 

layanan serta mengukur tingkat kepuasan mahasiswa Fakultas 

Teknik terhadap sistem informasi MELISA atas dasar kualitas 

layanan dalam rangka mengetahui aspek apa saja yang dapat 

berpengaruh kepada kepuasan pengguna. Hal tersebut menjadi 

suatu dasar peneliti untuk melakukan penelitian tentang 

kepuasan pengguna dengan judul “Analisis Kualitas Sistem 

Informasi MELISA Terhadap Kepuasan Pengguna Dengan 

Menggunakan Metode WebQual 4.0 dan End-User Computing 

Satisfaction (EUCS)” dengan studi kasus: mahasiswa Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Surabaya. 

 

 
Gbr. 1 Model Konseptual Penelitian 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan sumber data primer sebagai 

jenis datanya. Sumber data primer yaitu sumber data yang 

diperoleh langsung dari sumbetnya dan jawaban diberikan 

kepada peneliti[8]. Pada penelitian ini data primer diperoleh 

dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden 

penelitian yaitu Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Surabaya sebagai subjek penelitianya. 

A. Rancangan Penelitian 

Dibawah ini merupakan gambar dan  penjelasan dari 

rancangan penelitian ini: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gbr. 2 Alur Penelitian 

a. Identifikasi Masalah 

Dalam tahapan ini dijelaskan hal-hal yang 

melatarbelakangi penelitian hinga akhirnya dirumuskan 
masalah yang selanjutnya diteliti sesuai dengan 

pemaparan latar belakang yang ada. Dari latar belakang 

masalah yang diperoleh, akan dididentifikasi dan 

diselesaikan suatu permasalahan dalam penelitian ini. 

b. Studi Literatur  

Dilakukannya studi atau memperbanyak bacaan 

terkait analisis kualitas website pada beberapa literatur 

yang berkaitan dengan penggunaan metode WebQual 

4.0 dan EUCS. Studi literatur berasal dari jurnal 

nasional, internasional maupun akses dari internet.  

Tujuannya untuk mendapatkan referensi yang dapat 

mendukung serta memperkuat penelitian ini.  
c. Penentuan Metode 

Metode yang digunakan yakni metode WebQual 4.0 

guna pengukuran kualitas sistem informasi dan metode 

EUCS guna mengukur kepuasan pengguna. 

d. Penyusunan Instrumen 

Dalam penyusunan instrumen dilakukan atas dasar 

variabel yang terdiri dari beberapa indikator yang ada. 

e. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen yang sudah disusun kemudian dilaksanakan 

uji validitas dan uji reliabilitas dari instrumen teresebut. 

Apabila data yang diperoleh kemudian diuji dan 
dinyatakan valid serta reliabel maka dilanjutkan dengan 

pengumpulan data melalui penyebaran instrumen 
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kepada responden penelitian. Namun apabila instrumen 

penelitian ternyata tidak valid serta reliable maka harus 

dilakukan penyusunan ulang instrumen penelitian.  

f. Pengumpulan Data 

Setelah selesai melakukan penyusunan instrumen 

maka dilakukan pengumpulan data dengan 

menyebarkan instrumen penelitian kepada responden 

yaitu mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Surabaya angkatan 2019.  
g. Analisis Data 

Berdasarkan hasil pengolahan data, pada tahap ini 

dilakukan analisis data sesuai dengan perhitungan yang 

telah ditentukan sebelumnya. Pengolahan data akan 

dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi Statistical 

Program for Social Science atau biasa disebut SPSS 

versi yang ke-25, kemudian data akan dianalisis dengan 

menggunakan metode webqual 4.0 dan EUCS atau End-

User Computing Satisfaction. 

h. Hasil Penelitian  

Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian. Hasil 
penelitian yang telah dianalisis dengan metode webqual 

4.0 dan EUCS akan dibuat kesimpulan dan saran. 

B. Populasi dan Sampel  

Populasi yang digunakan pada penelitian ini yakni 

mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya 

angkatan 2019 yang merupakan bagian dari pengguna 

Sistem Informasi Merdeka Belakar Kampus Merdeka 

Universitas Negeri Surabaya (MELISA). Total populasi 

dari penelitian ini yakni 833 mahasiswa. Untuk menentukan 
jumlah sampel peneliti menggunakan rumus Yamane 

dengan tingkat kesalahan atau sampling eror sebesar 10% 

dan menghasilkan sample sejumlah 90 mahasiswa. 

Dibawah ini adalah rumus yang digunakan:  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)²
 

 

=
833

1+833(0,1)²
 =

833

1+8,33
 =

833

9,33
= 89,28  

 

𝑛 = 90 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛) 
Keterangan: 

n     = jumlah sampel yang diperlukan 

N    = jumlah populasi 

e     = tingkat kesalahan sampel (sampling eror) 

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian digunakan untuk mengukur suatu 

fenomena alam maupuan sosial yang sedang diamati oleh 

peneliti [8]. Dalam penelitian ini instrumen yang akan 

digunakan terdiri dari kuisioner usability, kuisioner 

information quality, kuisioner service interaction, kuisioner 

content dan kuisioner kepuasan pengguna. Berikut 

merupakan instrumen yang akan digunakan: 

 

TABEL I  

INSTRUMEN PENELITIAN 

No Dimensi Atribut Item 

1. Usability Saya merasa MELISA mudah 

dipelajari untuk dioperasikan 

U1 

Saya merasa interkasi saya dengan 

MELISA jelas dan mudah 

dimengerti 

U2 

Saya merasa MELISA memiliki 

petunjuk yang jelas 

U3 

Saya merasa MELISA mudah 

digunakan 

U4 

Saya merasa MELISA memiliki 

tampilan yang menarik 

U5 

Saya merasa MELISA memiliki 

desain sesuai dengan tipenya 

(website akadamik) 

U6 

Saya merasa adanya MELISA dapat 

meningkatkan kompetensi dengan 

perguruan tinggi lain 

U7 

Saya merasa MELISA memberikan 

pengalaman positif bagi saya 

U8 

2. Information 

Quality 

Saya merasa MELISA menyediakan 

informasi yang akurat 

IQ1 

Saya merasa MELISA menyediakan 

informasi yang terpercaya 

IQ2 

Saya merasa MELISA menyediakan 

informasi yang up to date 

IQ3 

Saya merasa MELISA menyediakan 

informasi yang relevan 

IQ4 

Saya merasa MELISA menyediakan 

informasi yang mudah dimengerti  

IQ5 

Saya merasa MELISA menyediakan 

informasi secara detail 

IQ6 

Saya merasa MELISA memberikan 

informasi dalam format yang sesuai 

IQ7 

3. Service 

interaction 

Saya merasa MELISA memiliki 

reputasi yang baik  

SI1 

Saya merasa MELISA memberikan 

rasa aman saat melakukan kegiatan 

MBKM 

SI2 

Saya merasa informasi pribadi saya 

pada MELISA tersimpan dengan 

aman 

SI3 

Saya merasa MELISA memberikan 

ruang untuk personalisasi pengguna 

SI4 

Setelah menggunakan MELISA 

menjadikan saya merasa menjadi 

bagian dari civitas akademika 

UNESA  

SI5 

Saya merasa MELISA memberikan 

kemudahan untuk berkomunikasi 

dengan pihak UNESA 

SI6 
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No Dimensi Atribut Item 

Saya merasa MELISA bahwa 

layanan yang saya terima sesuai 

dengan yang disajikan 

SI7 

4. Content  

Saya merasa MELISA telah 

memberikan informasi yang tepat 

sesuai kebutuhkan saya 

C1 

Saya merasa MELISA telah 

menyajikan konten informasi sesuai 

dengan yang saya butuhkan 

C2 

Saya merasa MELISA memberikan 

laporan yang tampilannya sesuai 

C3 

Saya merasa MELISA memberikan 

informasi yang sesuai 

C4 

5. 
Kepuasan 
Pengguna 

Saya merasa MELISA sudah 

memberikan layanan yang sesuai 

KP1 

Secara keseluruhan saya merasa 

puas dengan MELISA 

KP2 

Saya merasa MELISA dapat 

memudahkan pelaksanaan program 

kampus merdeka 

KP3 

Saya merasa MELISA memberikan 

respon yang cepat saat digunakan 

KP4 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Kuisioner (angket) merupakan suatu teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini. 

Kuisioner dimanfaatkan untuk mendapatkan data secara 
langsung atau primer dari responden dengan menanggapi 

pernyataan yang telah dibuat oleh peneliti dalam rangka 

memperoleh data mengenai Usability (X1), Information 

Quality (X2), Service Interaction (X3), Content (X4) dan 

kepuasan pengguna (Y). Skala pengukuran yang diterapkan 

pada penelitian ini yakni Skala Likert yang dibuat 

berdasarkan skor tertinggi sampai yang terendah dengan 

rentang 1-5. 

TABEL III 

SKALA LIKERT 

 

 

 

E. Pengolahan dan Analisis Data 

Tahap ini merupakan proses pengolahan data yang 

diperoleh dengan tujuan untuk memperoleh jawaban atas 
penelitian yang dilakukan. Proses pengolahan data 

dilakukan dengan micosoft excel 2019 dan tools IBM SPSS 

Versi 25. Sedangkan untuk analisis data yang digunakan 

yakni Uji instrumen (validitas serta reliablitas),  Uji asumsi 

klasik yang terdiri dari uji (Normalitas, Linieritas, 

Multikolinieritas, Heterokedastisitas) dan Uji Regresi 

Linear Berganda dengan (Uji T serta koefisien detrminasi).  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Responden 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan menyebarkan 

angket atau kuisioner secara langsung kepada responden 

yaitu mahasiswa Fakultas Teknik UNESA angkatan 2019 

yang berjumlah 13 program studi. Selanjutnya seluruh 

angket yang terkumpul diolah dan diklasifikasikan dengan 

bantuan Microsoft Excel 2019. Berikut adalah penjelasan 

singkat terkait 90 responden yang diperoleh: 

1) Menurut Jenis Kelamin 

TABEL III 

JENIS KELAMIN RESPONDEN 

 

 

 

Dari Tabel III mampu diketahui jika karakteristik 

responden menurut jenis kelamin yang ada dari 90 

mahasiswa terdiri dari perempuan sebanyak 46 

mahasiswa dengan presentase sebesar 51% sedangkan 
mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 44 

mahaiswa dengan nilai persentase 49%. 

2) Berdasarkan Program Studi 

TABEL IV 

PROGRAM STUDI RESPONDEN 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Dari Tabel IV dapat diketahui bahwa berdasarkan 

karakteristik asal program studi terdapat 13 program 

studi dan 90 mahasiswa.  Partisipan dari mahasiwa prodi 
S1 Gizi sebanyak 9 mahasiswa, S1 Penddidikan Tata 

Boga 7 mahasiswa, S1 Penddidikan Tata Busana 7 

mahasiswa, S1 Pendidikan Ttata Rias 6 mahasiswa, S1 

Pendidikan teknik Bangunan 4, S1 Penddidikan Teknik 

Ellektro 7, S1 Pendidikan Teknik Mesin 6, S1 

Pendidikan Teknologi Infprmasi 6, S1 Sistem 

Informassi 8, S1 Teknik Elektro 6, S1 Tekknik 

Informatika 9, S1 Teknikk Mesin 7, dan S1 Teknik Sipil 

sebanyak 8 mahasiswa. 

3) Berdasarkan Program MBKM yang Diikuti 

TABEL V 

PROGRAM MBKM YANG DIIKUTI RESPONDEN 
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Dari Tabel V dapat diketahui bahwasanya jika dilihat 

berdasarkan program MBKM yang diikuti oleh 90 

mahasiswa Fakultas Teknik angkatan 2019 mayoritas 

mengikuti program KKN-Tematik / Studi Independen. 

Hal ini dibuktikan dengan 30 mahasiswa (33%) 

mengikuti program magang bersertifikat, 19 mahasiswa 

(21%) mengikuti keduanya yakni program KKN-

Tematik / Studi Independen dan Magang Bersertifikat, 

serta 41 mahasiwa (46%) mengikuti program KKN-
Tematik / Studi Independen. 

B. Hasil Pengujian Instrumen 

1) Uji Validitas 

TABEL VI 

UJI VALIDITAS  RESPONDEN 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Dari hasil pengujian validitas instrumen pada tabel VI 

dapat diketahui bahwa semua pernyataan pada masing-

masing variabel independen(X1,X2,X3,X4) dan 

dependen (Y) dinyatakan valid. 

2) Uji Reliabilitas 

TABEL VII 

UJI RELIABILITAS  RESPONDEN 

Variabel Cronbach’
s Alpha 

Keterangan 

Usability  0,839 Reliabel 

Interaction Quality  0,889 Reliabel 

Service Interaction 0,811 Reliabel 

Content  0,831 Reliabel 

Kepuasan Pengguna 0,867 Reliabel 

 

Dilihat pada Tabel VII, masing-masing variabel dalam 
penelitian ini bernilai > 0,6 pada bagian Cronbach 

Alpha > 0,6) dan hasil pengujian reliable instrumen 

diatas, maka dapat dikatakan bahwa semua pernyataan 

kuesioner dalam penelitian ini dianggap reliabel. 

C. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gbr. 3 Hasil Uji Normalitas 

Pada Gambar 3 bisa diperhatikan bahwa Asymp. Sig. 

(2-tailed) memiliki nilai sebesar 0,200. Hal ini dapat 

diartikan bahwasanya data penelitian telah berdistribusi 

normal yang dibuktikan dengan besar nilai Sig. adalah 

0,200 > 0,05. Sehingga data pada penelitian ini telah 

terpenuhi atau bisa dikatakan data telah terdistrubusi 

dengan normal. 

2) Uji Linieritas  

TABEL VIII 

UJI LINIERITAS 

Model Sig. Deviation from 

Linierity 

Keterangan 

KP*U 0,319 Linier 

KP*IQ 0,903 Linier 

KP*SI 0,142 Linier 

KP*C 0,145 Linier 

 
Berdasarkan Tabel VIII dapat diketahui bahwa 

variabel usability, information quality, service 

interaction, dan content masing-masing memiliki nilai 

Sig. Deviation from Linierity > 0,05. Sehingga bisa 

disimpulkan bahwasanya semua variabel indenpenden 
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(X) terhadap varibel dependen (Y) pada penelitian ini 

memiliki hubungan yang linier satu sama lain. 

3) Uji Multikolinieritas 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gbr. 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Hasil uji pada Gambar 4 bisa dikatakan bebas 

multikolineritas diperhitungkan dalam model regresi 

ketika nilai VIF atau Variance Inflation Factor kurang 

dari 10 serta nilai Tolerancenya lebih dari atau sama 

dengan 0,01. Sehingga sangat jelas dari gambar di atas 

tidak ada variabel penelitian yang menunjukkan 

multikolinieritas. 

4) Uji Heterokedastisitas 

 
 
 
 
 
 
 

 

Gbr. 5 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas terutama model gletzer dipakai 

untuk pengujian model regresi dalam penelitian apakah 

terjadi keberagaman atau tidak antar variance. Apabila 

nilai sig. lebih besar (> 0,05) maka dapat disimpulkan 
bahwasanya data penelitian akan bebas dari unsur 

heterokedastisitas. Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat 

bahwa nilai setiap dari variabel tersebut mempunyai 

nilai lebih dari 0,05 atau (sig. > 0,05). Sehingga bisa 

disimpulkan bahwasanya pada pengujian model regresi 

dari penelitian ini telah terbebas dari heterokedastisitas. 

D. Uji Hipotesis 

1) Uji T  

 
 
 
 
 
 
 
 

Gbr. 6 Hasil Uji T 

Pengujian T diterapkan guna menilai kontribusi relatif 

faktor independen terhadap suatu variabel dependen. 
Dapat disimpulan bahwa akan terdapat pengaruh 

variabel independen (X) secara individual maupun 

parsial terhadap variabel dependen (Y) jika nilai 

signifikansinya lebih rendah dari 0,05 dan t hitung > t 

tabel ataupun sebaliknya. Berdasarkan Gambar 4 

menunjukkan bahwa nilai dari setiap variabel X1, X2, 

X3 dan X4 lebih dari 0,05 (nilai sig. > 0,05) dan nilai T 

hitungnya > T tabel yaitu sebesar 1,988. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwasanya semua varibel 

independen yakni (X1, X2, X3 dan X4) pada penelitian 

ini berpengaruh secara parsial terhadap variabel 
dependen yaitu (Y). 

2) Koefisien Determinasi 

 
 
 
 
 

Gbr. 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil uji Gambar 7 bisa diperhatikan 
bahwasanya hasil uji menunjukkan nilai R Square 0,886 

atau 88,6%. Artinya variabel Usability (X1), 

Information Quality (X2), Service Interaction (X3) dan 

Content (X4) mempengaruhi secara bersama-sama 

sebesar 88,6% terhadap kepuasan pengguna (Y), 

Sedangkan, variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini memengaruhi sebesar 11,4%. 

E. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terhadap model 
yang dibuat sebelumnya pada uji T, dapat disimpulkan 

bahwasanya model uji regresi berganda yang terdiri dari 

ketiga variabel independen yakni Usability (X1), 

Information Quality (X2), Service Interaction (X3) dan 

Content (X4) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen (Y) yang merupakan kepuasan 

pengguna sistem informasi MELISA. Untuk pembahasan 

pengaruh positif dari setiap variabel akan dijelaskan secara 

lebih rinci seperti berikut ini: 

a) Pengaruh variabel (X1) terhadap (Y) 

 Penelitian menemukan bahwasanya nilai sig. kurang 
dari 0,05 yakni (0,019 < 0,05), dan nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel, yaitu (2,401 > 1,988). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

(H1) dari penelitian ini diterima, yang berarti bahwa 

kegunaan atau usability memiliki pengaruh positif 

secara parsial terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi MELISA. 

b) Pengaruh variabel (X2) terhadap (Y) 

 Penelitian menemukan bahwasanya nilai sig. kurang 

dari 0,05, yakni (0,015 < 0,05), dan nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel, yaitu (2,492 > 1,988). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua 
(H2) dari penelitian ini diterima, yang berarti bahwa 

Information Quality atau kualitas informasi memiliki 

pengaruh positif secara parsial terhadap kepuasan 

pengguna sistem informasi MELISA. 
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c) Pengaruh variabel (X3) terhadap (Y)  

 Penelitian menemukan bahwasanya nilai sig. kurang 

dari 0,05, yakni (0,000 < 0,05), dan nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel, yaitu (8,031 > 1,988). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga 

(H3) dari penelitian ini diterima, yang berarti bahwa 

service interaction atau kualitas interaksi memiliki 

pengaruh positif secara parsial terhadap kepuasan 

pengguna sistem informasi MELISA. 
d) Pengaruh variabel (X4) terhadap (Y)  

 Penelitian menemukan bahwasanya nilai sig. kurang 

dari 0,05, yakni (0,000 < 0,05), dan nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel, yaitu (4,241 > 1,988). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

keempat (H4) dari penelitian ini diterima, yang berarti 

bahwa service interaction atau kualitas interaksi 

memiliki pengaruh positif secara parsial terhadap 

kepuasan pengguna sistem informasi MELISA. 

 

Setelah dilakukannya pengujian menggunakan beberapa uji 
yang telah tersampaikan diatas, maka dapat dinyatakan 

bahwasanya semua variabel independen (X) yang ada pada 

penelitian ini memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 

(Y). Adapun visualisasi dari pengujian hipotesis pada metode 

WebQual 4.0 dan EUCS adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gbr. 8 Visualisasi Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan Gambar 8 dapat disimpulkan bahwasanya hasil 

regresi linier berganda yang memiliki nilai pengaruh yang 

paling tinggi yakni variabel (X3) yaitu Service Interaction 

sebesar 45,5%, diikuti oleh variabel Content (X4) yaitu sebesar 

28,3%, selanjutnya variabel Information Quality(X2) sebesar 

16,8%, dan yang memiliki nilai pengaruh paling kecil yakni 

variabel Usability (X1) sebesar 14,5%. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil analsis dan pembahasan dari 

penelitian terkait “Analisis Kualitas Sistem Informasi MELISA 

Terhadap Kepuasan Pengguna Dengan Menggunakan Metode 
WebQual 4.0 dan End User Computing Satisfaction (EUCS)” 

dapat disimpulankan sebagaimana yang ada dibawah ini: 

1) Terdapat pengaruh secara signfikan variabel Usability 

terhadap kepuasan pengguna informasi MELISA 

dengan nilai T hitung 2,401 serta memiliki pengaruh 

sebesar 14,5%. 

2) Terdapat pengaruh secara signifikan variabel 

Information Quality terhadap kepuasan pengguna 

sistem informasi MELISA dengan nilai T hitung 2,492 

serta memiliki pengaruh sebesar 16,8%. 

3) Terdapat pengaruh secara signifikan variabel Service 

Interaction terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi MELISA dengan nilai T hitung 8,031 serta 
memiliki pengaruh sebesar 45,5%. 

4) Terdapat pengaruh secara signifikan variabel Content 

terhadap kepuasan pengguna sistem informasi MELISA 

dengan nilai T hitung 4,241 serta memiliki pengaruh 

sebesar 28,3%. 

5) Variabel Service Interaction (U3) memiliki pengaruh 

yang paling tinggi yakni sebesar 45,5% sedangkan 

variabel Usability (U1) memiliki pengaruh paling 

rendah yakni sebesar 14,5%. 

V. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah disebutkan, adapaun 
saran atau masukan yang bisa dilakukan untuk penyedia 

layanan sistem informasi MELISA maupun bagi penelitian 

berikutnya: 

1) Perlu adanya perhatian dari pihak pengembang sistem 

informasi MELISA jika dilihat dari segi kegunaan 

(Usability) terutama dalam pemberian petunjuk 

penggunaan yang jelas. Hal ini tentunya bertujuan untuk 

mempermudah akses sistem dan meningkatkan 

kepuasan pengguna sistem Informasi MELISA. 

2) Pada peneilitian selanjutnya untuk menilai kualitas dan 

kepuasan pengguna, peneliti dapat melakukan analisis 

dengan metode selain WebQual 4.0 dan EUCS.  
3) Selain itu peneliti juga dapat memperluas subjek 

penelitian yang tidak terpusat pada satu fakultas saja. 
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